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INTISARI 

 

KURNIAWATI, A.,Y., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN AIR EKSTRAK KULIT 

PISANG KEPOK (Musa paradisiaca L.) DENGAN METODE DPPH, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

 

Pisang kepok (Musa paradisiaca L.) merupakan tumbuhan 

monokotil, memiliki daun tebal dan menyirip. Kulit pisang kepok 

mengandung banyak senyawa yang bermanfaat, salah satunya ialah 

mengandung banyak antioksidan yang dapat menetralisir radikal bebas. 

Kulit pisang kepok mengandung karbohidrat, vitamin B6, vitamin B12, 

vitamin C, protein, lemak, flavonoid,  alkaloid, tanin, saponin,  potasium, 

kalsium, dan mangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan kulit pisang kepok. 

Untuk mengetahui uji aktivitas antioksidan terhadap kulit pisang 

kepok pertama dilakukan maserasi menggunakan serbuk kulit pisang 

kepok dengan menambahkan pelarut methanol. Rotary evaporator 

digunakan untuk memekatkan ekstrak dan diuapkan untuk memperoleh 

ekstrak kental. lalu difraksinasi dengan n-heksan ,etil asetat, dan air, dan 

diperoleh fraksi etil asetat, n-heksan, dan fraksi air. Pengujian aktivitas 

antioksidan terhadap DPPH dilakukan dengan menambahkan methanol 

p.a setelah itu didiamkan pada waktu 30-40 menit didapatkan hasil yang 

stabil dan dikukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 515 nm.  

Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan yang dinyatakan dengan 

nilai IC50 pada fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak kulit pisang 

kapok berturut-turut yaitu 263,626 ppm, 30,947 ppm, 144,752 ppm. 

Aktivitas anti oksidan paling kuat yaitu fraksi etil asetat. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, DPPH, Kulit pisang kepok, Fraksi etil asetat, 

n- heksan, dan Air.  
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ABSTRAK 

 

KURNIAWATI, A.,Y., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

FRAKSI N-HEKSAN, ETIL ASETAT DAN AIR EKSTRAK KULIT 

PISANG KEPOK (Musa paradisiaca L.) DENGAN METODE DPPH, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA 

 

Pisang kepok (Musa paradisiaca L.) merupakan tumbuhan 

monokotil, memiliki daun tebal dan menyirip. Kulit pisang kepok 

mengandung banyak senyawa yang bermanfaat, salah satunya ialah 

mengandung banyak antioksidan yang dapat menetralisir radikal bebas. 

Kulit pisang kepok mengandung karbohidrat, vitamin B6, vitamin B12, 

vitamin C, protein, lemak, flavonoid,  alkaloid, tanin, saponin,  potasium, 

kalsium, dan mangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

aktivitas antioksidan kulit pisang kepok. 

Untuk mengetahui uji aktivitas antioksidan terhadap kulit pisang 

kepok pertama dilakukan maserasi menggunakan serbuk kulit pisang 

kepok dengan menambahkan pelarut methanol. Rotary evaporator 

digunakan untuk memekatkan ekstrak dan diuapkan untuk memperoleh 

ekstrak kental. lalu difraksinasi dengan n-heksan ,etil asetat, dan air, dan 

diperoleh fraksi etil asetat, n-heksan, dan fraksi air. Pengujian aktivitas 

antioksidan terhadap DPPH dilakukan dengan menambahkan methanol 

p.a setelah itu didiamkan pada waktu 30-40 menit didapatkan hasil yang 

stabil dan dikukur dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 515 nm.  

Hasil penelitian uji aktivitas antioksidan yang dinyatakan dengan 

nilai IC50 pada fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari ekstrak kulit pisang 

kapok berturut-turut yaitu 273,819 ppm, 30,948 ppm, 145,816 ppm. 

Aktivitas anti oksidan paling besar yaitu fraksi etil asetat. 

 

Kata Kunci : Antioksidan, DPPH, Kulit pisang kepok, Fraksi etil asetat, 

n-heksan, dan Air. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Kesehatan termasuk permasalahan yang penting. Radikal bebas 

mampu mengoksidasi lemak, asam nukleat, dan protein sehingga 

menyebabkan berbagai penyakit. Oksidasi tersebut menyebabkan 

adanya inisiasi degeneratif serta terjadinya kerusakan sel. Tubuh mampu 

terpapar radikal bebas karena adanya faktor-faktor tertentu, seperti 

populasi, intensitas sinar UV, suhu, bahan kimia serta kondisi tubuh yang 

kekurangan gizi dapat menjadi peyebab terpaparnya radikal bebas. 

Jumlah radikal bebas yang berlebih menyebabkan ketidakseimbangan 

molekul radikal bebas dan antioksidan endogen (Leong &Shuai, 2002).  

Beberapa pemicu radikal bebas adalah makanan, minuman, 

pernapasan, dan radiasi UV. Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

mengkonsumsi lebih banyak antioksidan mampu membantu menyerap 

radikal bebas dalam tubuh. Antioksidan mampu memperbaiki kualitas 

kesehatan dan mengurangi risiko berbagai penyakit seperti kanker, 

antioksidan juga dapat menjaga kulit dari sinar UV yang menyebabkan 

aging atau penuaan (Hasanah, dkk., 2016) 

Tubuh membutuhkan senyawa antioksidan guna mengatasi serta 

mencegah stres oksidatif. Bahan-bahan alami berasal dari Indonesia 

mengandung aneka macam antioksidan dengan bahan aktif yangg 

beragam. Pemanfaatan bahan alam yang banyak ditemukan di Indonesia 

sebagai antioksidan perlu dilakukan guna meningkatkan kualitas 

kesehatan masyarakat dengan biaya yg lebih terjangkau. (Depkes, 2008). 

Mekanisme antioksidan adalah dengan mendonorkan electron radikal 

bebas agar stabil dan tidak mengakibatkan kerusakan sel. Vitamin 

tertentu seperti vitamin C, E, dan  beta-karoten dinyatakan mengandung 

antioksidan karena mampu mendonorkan electron pada zat radikal 

bebas. 

Pisang kepok digunakan sebagai makanan dan kurang  mendapat 

perhatian dalam kegunaanya, bagian terpenting ialah kulit buah. Kulit 

buah pisang mengandung senyawa yang masih bisa dimanfaatkan, salah 

satunya yaitu antioksidan  yang mampu menetralisir radikal bebas. 

Menurut penelitian Someya (2002) dengan sampel pisang cavendish 
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menunjukkan bahwa kulitnya memiliki antioksidan lebih tingi dari pada 

bagian buah.  

Menurut Pane (2003) hasil uji skrining fitokimia dengan reaksi 

oksidasi asam linoleate menggunakan metode FTC 0,05%  kulit pisang 

raja mengandung flavonoid. Hasil tersebut mengindikasikan ekstrak n-

heksana, etil asetat, dan fraksi methanol memiliki kemiripan kemampuan 

antioksidan dengan butil hidroksianisol (BHA), namun antioksidan yang 

dimiliki fraksi etil asetat lebih tinggi dibandingkan BHA . (butil 

hidroksianisol) ini dibuktikan dengan hasil absorbansi fraksi etil asetat  

lebih rendah. Semakin rendah absorbansi maka akan semakin tinggi 

antioksidannya. 

Penentuan aktivitas antioksidan senyawa tertentu adalah dengan 

menentukan kemampuanya dalam meredam senyawa radikal, seperti 

2,2-difenil-1- pikrilhidrazil (DPPH). Radikal bebas tersebut memiliki 

kestabilan tingi pada suhu kamar. Senyawa tersebut biasanya digunakan 

untuk menentukan kemampuan antioksidan dari senyawa-senyawa atau 

ekstrak-ekstrak bahan alam (Gurav, dkk., 2007).  

 Berdasarkan penelitian diatas, penulis tertarik untuk 

mempelajari kemampuan antioksidan  melalui metode penangkapan 

radikal bebas dari fraksi n- heksan, etil asetat, dan air dari kulit pisang 

kepok. Pelarut yang digunakan dalam penelitian ini ialah methanol, 

methanol merupakan pelarut yang bersifat universal. methanol mampu 

menikat senyawa-senyawa metabolit sekunder. Metode DPPH banyak 

digunakan karena lebih cepat, simpel, dan terjangkau dalam penentuan 

kemampuan antioksidan  dalam makanan, buah, atau sayur. Selain itu, 

sampel yang digunakan dalam metode DPPH bisa dalam bentuk padatan 

maupun larutan..  

 

B. Rumusan Masalah  

 

Permasalahan yang dirumuskan pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah fraksi etil asetat, n-heksan, dan  air dari ekstrak methanol kulit 

pisang kepok (Musa paradisiaca L.) memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan?   

2. Fraksi mana yang memiliki kemampuan antioksidan tertinggi?  
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui fraksi etil asetat, n-heksan, dan air dari ekstrak 

methanol kulit pisang kepok (Musa paradisiaca L.) memiliki 

kemampuan sebagai antioksidan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan antioksidan tertinggi dari ketiga 

fraksi  

 

D. Manfaat Penelitian 

  

Manfaat dalam penelitian adalah memberikan pengetahuan untuk 

masyarakat atau industri kefarmasian mengenai potensi kulit pisang 

kepok sebagai antioksidan untuk dikembangkan lebih lanjut sehingga 

dapat digunakan pencegahan dalam pengobatan penyakit-penyakit yang 

berkaitan dengan radikal bebas.   

 

 

 

 

 

 

 


